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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
hasil Keputusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus
Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar
pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut :
1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawabh ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin :

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

| Alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
(- ba’ B Be
< ta’ T Te

. ) : s (dengan titik
< . 2 diatas)

z Jim J Je

, ha (dengan titik

z ha h dibawah)

t Kha Kh ka dan ha

d Dal D De

. . zet (dengan titik
. Zal g diatas)




J ra’ R Er

J z Z Zet

o S S Es

S Sy Sy es dan ye
Ua Sad S es (ddiT)I;%j;h;iﬁk
o | P R
= ! t vty
= “ Z " oty

‘ai ‘ koma terbalik

c - (diatas)

d Gain G Ge

- Fa F Ef

3 Qaf Q Qi

Sl Kaf K Ka

J Lam L El

¢ M M Em

J Nun N En

3 Waw W We

° ha’ Ha Ha

& Hamzah ¢ Apostrof

& Ya Y Ye

2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari

vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.

a.  Vokal Tunggal

Vi



Vokal tunggal bahasa Arab yang dilambangkan berupa tanda

atau harakat transliterasinya sebagai berikut :

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
Kasrah | |
Dhammah U U
Vokal Rangkap

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harakat dan huruf, yaitu :

Tanda Nama Huruf Latin Nama

.. Ls Fathah dan ya Ai a dani
o j Fathah dan wau Au adanu

Contoh:

VIS - Kataba

J=d - Fa'ala

/),S‘.J - Zukira

Al - yazhabu

a;i,., - su’ila

X - kaifa

J}Q, - haula
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3.

Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
Fathah dan alif at
TR atha can 27 2 A A dan garis di atas
ya
.6 Kasrah dan ya I I dan garis di atas
.. 8 Hammah dan wau 8] U dan garis di atas
Contoh:
J@ - Qala
oy - Rama
Joa - Qila
Ta’arbutah

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua :

Ta’marbutah hidup

Ta’marbutah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.
Ta’marbutah mati

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.
Kalau pada kata terakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah
maka ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

viii



L Y &=y - raudah al-atfal
‘) - raudatulatfal
5yl gl - al-Madinah al-Munawwarah
- al-Madinatul al-Munawwarah
At - talhah

Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

L{,) - Rabbana
di)_, - Nazzala

) - al-birr

Kata Sandang

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J)
namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf
gamariyah.
a.  Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah.

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu huruf/1/diganti dengan huruf
yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

JaT - ar-ragjulu



8.

A - as-sayyidu

2 o we,
i) - as-syamsu

b.  Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah.
Kata sandang vyang diikuti oleh huruf gamariyah
ditransliterasikan sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai

dengan bunyinya.

Contoh:
{’;Ej\ - al-qalamu
’c_p_,j\ - al-badi’u
oA - al-jalalu

c.  Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan
tanda sempang.

Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof.

Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir

kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam

tulisan Arab berupa Alif.
Contoh:

¢ gl - an-nau’
® oz,

PN - syai'un

Penulisan Kata



Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang
dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga
dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:

u(_ui)j{ju, |y alll ?_._u Bismillahimajrehawamursaha

JHAIN Sl ) ibrahim al-khalil
ibrahimul-khaliil

Huruf Kapital

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di
antaranya : Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri
dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang,
maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut,
bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

J e )Y Tkl Wa ma Muhammadun illa rasl

Penggunaan huruf kapital hanya untuk Allah bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital
tidak digunakan.

Contoh:
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10.

)

oy "st) Al W paay  Nasrunminallahiwafathungarib

Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan

pedoman Tajwid.
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ABSTRAK

Reni Fitriyah, 2025. Perspektif Undang-Undang Perlindungan Konsumen dan
Magqashid asy-Syariah terhadap Penjualan Piring Plastik tanpa Logo Tara
Pangan dan Kode Daur Ulang di Pasar Tradisional Kesesi Pekalongan. SKripsi
Program Studi Hukum Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah, UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing : Teti Hadiati, M.H.I.

Peredaran piring plastik tanpa mencantumkan logo tara pangan dan kode
daur ulang masih marak ditemukan di Pasar Tradisional Kesesi Pekalongan.
Kondisi ini menimbulkan kekhawatiran terhadap aspek keamanan pangan serta
kepastian hukum bagi konsumen. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji praktik
penjualan piring plastik tersebut dalam perspektif Undang-Undang Perlindungan
Konsumen dan magqgashid asy-syariah, guna menilai sejauh mana hak-hak
konsumen dilindungi serta perlindungan nilai-nilai syariah, khususnya dalam
menjaga jiwa (hifz al-nafs) yang diterapkan dalam praktik jual beli piring plastik
di pasar tradisional.

Penelitian ini menggunakan penelitian yuridis-empiris atau biasa dikenal
dengan penelitian lapangan. Sumber data yang digunakan yaitu sumber data
primer yang diperoleh melalui wawancara dan obervasi dengan pelaku usaha,
konsumen, serta pengelola pasar. Sumber data sekunder juga digunakan dalam
penelitian ini yang dikumpulkan dari peraturan undang-undang, buku, artikel,
jurnal dan lainnya. Analisis yang digunakan yaitu menggunakan metode Miles
dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, serta kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik penjualan piring plastik tanpa
logo tara pangan dan kode daur ulang di Pasar Tradisional Kesesi Pekalongan
masih terjadi karena beberapa faktor, antara lain rendahnya pengetahuan penjual
tentang pentingnya standar keamanan pangan, tidak adanya sosialisasi yang
merata dari instansi terkait, serta kurangnya kesadaran konsumen akan risiko
penggunaan piring plastik yang tidak memenuhi standar. Undang-Undang
Perlindungan Konsumen memandang tindakan tersebut sebagai bentuk
pelanggaran terhadap hak konsumen, khususnya hak atas informasi dan jaminan
keamanan produk. Ketentuan dalam hukum positif mewajibkan pelaku usaha
untuk memberikan produk yang aman, bermutu, dan layak digunakan oleh
konsumen. Sementara itu, dalam perspektif magashid asy-syariah praktik ini tidak
sejalan dengan tujuan utama syariat Islam, khususnya dalam menjaga jiwa (hifz
al-nafs), karena barang yang diperjualbelikan berpotensi membahayakan
kesehatan dan tidak memberikan jaminan secara menyeluruh bagi pengguna.

Kata Kunci : Piring Plastik, Logo Tara Pangan, Kode Daur Ulang,
Perlindungan Konsumen, Magqashid asy-Syariah.
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ABSTRACT

Reni Fitriyah, 2025. The Perspective of the Consumer Protection Law and
Magqashid asy-Syariah on the Sale of Plastic Plates Without Food Grade Logos
and Recycling Codes at Kesesi Traditional Market Pekalongan. Thesis Sharia
Ekobomic Law Study Program, Faculty of Sharia, UIN K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan.

Supervisor : Teti Hadiati, M.H.I.

The circulation of plastic plates without food grade logos and recycling
codes is still widespread in Kesesi Traditional Market Pekalongan. This situation
raises concerns about food safety and legal cercainty for consumers. This study
aims to examine the practice of selling these plastic plates from the perspective of
the Consumer Protection Law and maqashid asy-sharia. This study aims to assess
the extent to which consumer rights are protected and sharia values, particularly
in safeguaring the soul (hifz al-nafs), are applied in the practice of buying and
selling plastic plates in traditional markets.

This study uses juridical-empirical research, commonly known as field
research. Primary data sources were obtained through interviews and
observations with business owners, consumers, and market managers. Secondary
data sources were also used in this study, collected from laws and regulations,
books, articles, journals, and other sources. The analysis employed the Miles and
Huberman method, which includes data reduction, datapresentation, and
conclusions.

The results of the study indicate that the practice of selling plastic plates
without food grade logos and recycling codes at Kesesi Traditional Market in
Pekalongan still occurs due to several factors, including low seller knowledge
about the importance of food safety standards, the absence of widespread
socialization from relevant agencies, and a lack of consumer awareness of the
risk of using plastic plates that do not meet standards. The Consumer Protection
Law views this action as a form of violation pf consumer rights, especially the
right to information and product safety guarantess. Provisions in positive law
require business actors to provide products that are safe, high quality, and
suitable for use by consumers. Meanwile, from the perspective of maqashid asy-
sharia, this practice is not in line with the main objectives of Islamic law,
especially in protecting the soul (hifz al-nahfs), because the goods being traded
have the potential to endanger health and do not provide comprehensive
guarantess for users.

Keyword : Plastic Plates, Food Grade Logo, Recycling code, Consumer
Protection, Maqashid asy-Sharia.
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BAB1

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pasar tradisional memiliki peran penting sebagai pusat transaksi
ekonomi masyarakat dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari, termasuk
kebutuhan peralatan makanan seperti piring. Masyarakat lebih memilih
piring berbahan plastik karena dianggap lebih praktis, ringan, tidak mudah
pecah, tahan air, serta memiliki harga yang lebih terjangkau dibandingkan
dengan piring keramik. Meningkatnya minat terhadap produk plastik
mendorong peningkatan ketersediaan produk berbahan dasar plastik di pasar
tradisional.

Peningkatan penggunaan plastik di Indonesia berdampak pada jumlah
sampah yang di hasilkan. Indonesia tercatat sebagai penyumbang sampah
plastik terbesar kedua di Asia dengan jumlah mencapai 1,29 juta ton per
tahun. Jenis sampah plastik terbanyak berasal dari kemasan makanan dan
minuman, seperti kantong plastik, sedotan, dan styrofoam, yang mencapai
sekitar 146 juta ton per tahun. Selain berkontribusi terhadap pencemaran
lingkungan juga berisiko membahayakan kesehatan konsumen.!

Penggunaan piring plastik untuk konsumsi makanan menimbulkan
persoalan kesehatan. Plastik yang tidak tahan panas dapat melepaskan zat
kimia berbahaya seperti Bisphenol A (BPA) ke dalam makanan. Oleh karena

itu, Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) menekankan pentingnya

! Stefania Martinus Tahu, dkk, “Pengaruh Edukasi Penggunaan Wadah Plastik Terhadap
Pengetahuan Dan Sikap”, Jurnal Indonesian Scientific, Desember 2024, hlm. 1139.



penggunaan plastik yang sesuai standar, yaitu mencantumkan logo tara
pangan dan kode daur ulang sebagai penanda bahwa plastik tersebut aman
digunakan.? Namun, sering kali kualitas produk yang diperdagangkan tidak
memenuhi standar keamanan yang telah diberlakukan oleh pemerintah.
Tidak terpenuhinya standar keamanan tersebut dapat menimbulkan kerugian
bagi konsumen, terutama terkait kesehatan dan keselamatan yang terancam.
Kerugian yang ditimbulkan akibat peredaran produk yang tidak
memenuhi standar keamanan dapat menimbulkan dampak serius bagi
konsumen. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan
Konsumen memberikan jaminan hukum bagi konsumen agar terlindungi dari
risiko tersebut. Pasal 3 huruf f menegaskan bahwa perlindungan terhadap
kesehatan, kenyamanan, keamanan, dan keselamatan konsumen menjadi
salah satu tujuan utama dari adanya undang-undang tersebut. Pasal 7 huruf d
juga menjelaskan bahwa setiap produk yang diproduksi atau diperdagangkan
wajib menjamin mutu dan kualitas produknya. Pemenuhan standar tersebut
menjadi bentuk tanggung jawab untuk memastikan bahwa produk yang
diperjualbelikan tidak membahayakan konsumen. Apabila konsumen
mengalami kerugian akibat produk yang tidak aman, konsumen berhak
memperoleh hak-hak atas kerugian tersebut sebagai bentuk perlindungan

hukum.3

2 Harum Diyah Visianti, dkk, “Hubungan Pengetahuan Tentang Kemasan Makanan Dengan
Perilaku Penggunaan Plastik Untuk Makanan Panas Dan Pedagang Bakso Dan Mie Ayam”, Jurnal
Of Comprehensive Science, Vol. 2 No. 8 (Agustus, 2023), hlm. 1341.

3 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan
Konsumen.



Hukum Islam memandang pentingnya perlindungan konsumen
terhadap keselamatan dan kesehatan manusia dalam setiap aspek kehidupan,
termasuk dalam aktivitas jual beli. Sebagai bagian dari prinsip dasar
magqashid asy-syariah, Islam menekankan perlunya menjaga agama, jiwa,
akal, keturunan, dan harta dalam penggunaan produk yang berpotensi
membahayakan kesehatan. Islam mengatur agar setiap produk yang
diperjualbelikan menenuhi standar keamanan dan tidak mengandung unsur
yang membahayakan. Ketentuan ini menjadi dasar agar transaksi
berlangsung tidak hanya sah secara hukum, tetapi juga sesuai dengan nilai-
nilai kemaslahatan yang ingin dicapai dalam syariat Islam. 4

Beredarnya produk piring plastik yang belum mencantumkan logo
tara pangan dan kode daur ulang salah satunya terdapat di Pasar Tradisional
Kesesi Pekalongan. Pasar ini merupakan salah satu pusat aktivitas jual beli
masyarakat yang masih aktif, dengan tingkat penjualan piring plastik yang
cukup tinggi. Tidak terdapatnya standar tersebut menimbulkan
ketidakpastian terhadap keamanan produk yang dijual, khususnya terkait
kandungan bahan berbahaya dalam piring plastik tersebut. Kurangnya
pengawasan dari pihak berwenang, minimnya pengetahuan konsumen
mengenai bahaya penggunaan plastik yang tidak memenuhi standar, serta
tidak transparannya informasi dari pelaku usaha semakin memperburuk
kondisi ini. Akibatnya hak-hak konsumen untuk memperoleh produk yang

aman dan layak tidak terpenuhi sepenuhnya.

4 Fasta Berliana Zughro, “Implementasi Peraturan Bupati Banyumas Nomor 14 tahun 2019
Tentang Pengurangan Penggunaan Kantong Plastik Dan styrofoam Perspektif Maqasid Al-
Syari’ah”, Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto, 2022, hlm. 9.



Berdasarkan penjelasan pada latar belakang tersebut, penulis
terdorong untuk meneliti dan mengkaji lebih lanjut mengenai “Perspektif
Undang-Undang Perlindungan Konsumen dan Magqashid asy-Syariah
terhadap Penjualan Piring Plastik tanpa Logo Tara Pangan Dan Kode

Daur Ulang di Pasar Tradisional Kesesi Pekalongan”.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dijabarkan, penulis
merumuskan beberapa persoalan utama yang akan difokuskan dalam

penelitian ini. Berikut adalah beberapa permasalahan yang akan diangkat :

1. Mengapa praktik penjualan piring plastik tanpa logo tara pangan dan
kode daur ulang masih terjadi di Pasar Tradisional Kesesi Pekalongan?

2. Bagaimana perspektif Undang-Undang Perlindungan Konsumen
terhadap penjualan piring plastik tanpa logo tara pangan dan kode daur
ulang di Pasar Tradisional Kesesi Pekalongan?

3. Bagaimana perspektif magashid asy-syariah terhadap penjualan piring
plastik tanpa logo tara pangan dan kode daur ulang di Pasar Tradisional

Kesesi Pekalongan?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian penelitian yang telah disampaikan sebelumnya,

tujuan dari penelitian ini yaitu :



1.

2.

3.

Untuk mengetahui mengapa praktik penjualan piring plastik tanpa logo
tara pangan dan kode daur ulang masih terjadi di Pasar Tradisional
Kesesi Pekalongan.

Untuk menganalisis bagaimana perspektif Undang-Undang Perlindungan
Konsumen terhadap penjualan piring plastik tanpa logo tara pangan dan
kode daur ulang di Pasar Tradisional Kesesi Pekalongan.

Untuk menganalisis bagaimana perspektif magashid asy-syariah
terhadap penjualan piring plastik tanpa logo tara pangan dan kode daur

ulang di Pasar Tradisional Kesesi Pekalongan.

Kegunaan Penelitian

1.

2.

Berikut beberapa kegunaan dari pembahasan ini yaitu :
Kegunaan Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan wawasan dan ilmu
pengetahuan yang lebih luas bagi masyarakat, khususnya terkait Undang-
Undang Perlindungan Konsumen serta sudut pandang Islam dalam
perspektif magashid asy-syariah terhadap penjualan produk-produk
berbahan plastik, salah satunya yaitu piring plastik, yang di mana kualitas
dan keamanan produknya sering diabaikan. Selain itu, penelitian ini juga
diharapkan dapat memberikan pemahaman bagi para pelaku usaha
mengenai pentingnya tanggung jawab dalam menjaga hak-hak konsumen,
terutama terkait informasi dan keamanan produk yang dijual.

Kegunaan Praktis



Penelitian ini diupayakan dapat menjadi pedoman bagi para pelaku
usaha agar menyediakan piring plastik yang berkualitas dan sesuai dengan
standar keamanan serta kesehatan dalam penggunaan produk berbahan
plastik, sehingga dapat melindungi konsumen dari dampak negatif yang
merugikan. Penelitian ini juga diharapkan dapat meningkatkan kesadaran
bagi konsumen agar lebih cermat lagi dalam memilih produk yang aman
dan sesuai standar. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi
pemerintah daerah untuk meningkatkan pengawasan dan memberikan
edukasi kepada masyarakat, khususnya di lingkungan pasar tradisional.

Kerangka Teoretik
1. Konsep Jual Beli

Dalam ilmu fikih, istilah jual beli dikenal dengan sebutan al-bai’,
yang memiliki arti menjual, menukar, atau mengganti sesuatu dengan yang
lain. Kata a/-bai’ dalam bahasa Arab terkadang digunakan untuk
pengertian lawannya, yakni kata asy-syira yang berarti beli. Dengan
demikian, kata al-bai’ berarti jual, tetapi sekaligus juga berarti beli. Secara
bahasa, jual beli atau bisnis berasal dari kata (&) dengan bentuk jamaknya
(¢s+)) dan konjungsinya adalah “ly-g-gl” yang memiliki arti menjual.
Sedangkan menurut istilah jual beli adalah proses tukar menukar, baik
antara barang dengan barang maupun barang dengan uang, yang dilakukan
melalui penyerahan hak kepemilikan dari satu pihak lain atas dasar

kesepakatan dan kerelaan bersama.



Menurut ulama Hanafiyah “Jual beli adalah pertukaran harta
(benda) berdasarkan cara khusus (yang dibolehkan syara’) yang
disepakati”. Dan menurut Imam Nawawi dalam al-majmu’ menyatakan
bahwasannya “Jual beli adalah pertukaran harta dengan harta untuk
kepemilikan”. Beberapa ulama setuju bahwa transaksi jual beli boleh
dilakukan karena manusia membutuhkan bantuan dari manusia lain dalam
menjalani kehidupannya.’

Kegiatan jual beli merupakan salah satu bentuk transaksi
pertukaran barang yang memiliki nilai, di mana satu pihak bertindak
sebagai penjual dan pihak lainnya sebagai pembeli yang menyepakati
transaksi tersebut. Secara sederhana, jual beli adalah interaksi antara
penjual (pelaku wusaha) dan pembeli (konsumen). Proses jual beli
melibatkan dua pihak utama, yaitu penjual dan pembeli. Penjual adalah
individu yang menawarkan barang atau jasa kepada konsumen, sementara
pembeli adalah pihak yang memperoleh barang atau jasa yang disebut juga
sebagai konsumen.

Namun, tidak semua transaksi jual beli berjalan dengan lancar,
karena ada kemungkinan terjadinya tindakan merugikan dari pihak-pihak
yang tidak bertanggung jawab. Oleh sebab itu, diperlukan adanya aturan
hukum yang mengatur jalannya transaksi jual beli agar tidak ada pihak

yang dirugikan. Ajaran Islam memperbolehkan jual beli sebagai aktivitas

5> Shobirin, “Jual Beli Dalam Pandangan Islam”, Jurnal Bisnis dan Manajemen Islam, Vol.
3 No. 2, Desember 2015, hlm. 240-244.



yang halal, sebagaimana tercantum dalam Al-Qur’an Surah Al-Bagarah
ayat 275:
pell A (il (e (il A (o3 4 5 WS ) (s s 15001 ¢ 50
(ool 5 G e Sl i 1A s gl AT ATy 0 (e 0 L 1506
YVO( AR G 2h T il Sl Bl iy Al )%l Gl e Al
Artinya : “Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila.
Yang demikian itu karena mereka berkata bahwa jual beli sama dengan
riba. Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.
Barangsiapa mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti, maka
apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya

(terserah) kepada Allah. Barangsiapa mengulangi, maka mereka itu
penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya”.

Jual beli merupakan salah satu aktivitas ekonomi yang dianggap
sah dalam ajaran Islam apablia dilaksanakan dengan memenuhi seluruh
rukun dan syarat sesuai dengan ketentuan syariat. Islam mengatur jual beli
agar berlangsung secara adil dan saling ridha antara kedua belah pihak,
yaitu penjual dan pembeli. Tujuan dari aturan ini adalah untuk mencegah
terjadinya kerugian serta melindungi hak masing-masing pihak dalam
transaksi. Indonesia juga mengatur praktik jual beli melalui berbagai
peraturan hukum yang berlaku. Hukum tersebut bertujuan untuk
memberikan perlindungan kepada konsumen dari hal-hal yang dapat
merugikan maupun membahayakan, baik secara fisik, ekonomi, maupun
hak-hak hukumnya. Jual beli tidak hanya dipandang penting dalam
perspektif agama, tetapi juga dianggap sebagai bagian penting dalam

sistem hukum nasional. Dengan adanya aturan yang jelas, diharapkan



praktik jual beli dapat berjalan secara jujur, aman, dan bertanggung jawab,
serta menjauhkan para pelaku usaha dari tindakan yang menyimpang.®
2. Teori Perlindungan Konsumen

Menurut Mochtar Kusumaatmadja, ‘“Perlindungan konsumen
adalah keseluruhan asas-asas dan kaidah-kaidah yang mengatur hubungan
dan persoalan yang berkaitan dengan penyediaan dan pemanfaatan barang
dan/jasa antara penyedia dan pemakainya dalam konteks kehidupan
sosial”.” Perlindungan konsumen merujuk pada jaminan perlindungan
hukum bagi konsumen agar dapat memperoleh hak-haknya dalam
memenuhi kebutuhan, sehingga terhindar dari kerugian yang dapat
merugikan dirinya. Undang-undang terkait perlindungan konsumen
mencakup beragam cara untuk memastikan keabsahan peraturan dalam
pemenuhan hak-hak konsumen. Perlindungan ini meliputi beberapa aspek
yang mencakup banyak hal, termasuk perlindungan terhadap barang dan
jasa, mulai dari proses pembelian hingga dampak yang ditimbulkan akibat
penggunaan barang dan jasa tersebut.®

Perlindungan konsumen merupakan sebagian upaya yang
digunakan guna melindungi hak-hak masyarakat atau konsumen. Pada
Pasal 3 huruf f Undang-Undang Perlindungan Konsumen Nomor 8 Tahun

1999 yang menyatakan bahwa “Meningkatkan kualitas barang dan/atau

6 Puteri Asyifa Octavia Apandy, dkk, “pentingnya Hukum Perlindungan Konsumen Dalam
jual Beli”, Jurnal Manajemen dan Bisnis, Vol. 3 No. 1, Juli 2021, hlm. 14.

7 Puteri Asyifa Octavia Apandy, dkk, “Pentingnya Hukum Perlindungan Konsumen Dalam
Jual Beli”, him 14-15.

8 Zulham, “Hukum Perlindungan Konsumen” (Jakarta, Kencana Prenada Media Group,
2013), hlm 21-22.
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jasa yang menjamin kelangsungan usaha produksi barang dan/atau jasa,
kesehatan, kenyamanan, keamanan, dan keselamatan konsumen”. Dan
pada Pasal 7 huruf d yang menjelaskan bahwa “Menjamin mutu barang
dan/atau jasa yang diproduksi dan/atau diperdagangkan berdasarkan
ketentuan standar mutu barang dan/atau jasa yang berlaku”. Dengan
adanya kepastian hukum ini, konsumen memperoleh jaminan perlindungan
dalam menjaga hak-hak mereka, adanya undang-undang tersebut dapat
dijadikan sebagai pedoman bagi pelaku usaha supaya meningkatkan
kejujuran dan tanggung jawab dalam memperjualbelikan barang ataupun
jasa yang ditawarkan agar mematuhi standar yang diberlakukan sehingga
tidak mendatangkan kerugian bagi konsumen.
Teori Magashid asy-Syariah

Magqashid asy-syariah merupakan tujuan Allah SWT dan Rasul-
Nya dalam menetapkan hukum-hukum Islam. Tujuan ini dapat dilihat
melalui ayat-ayat Al-Qur’an serta sunnah Nabi, yang menjadi alasan logis
dalam merumuskan hukum dengan berorientasi pada kemaslahatan umat
manusia. Istilah maslahah berasal dari bahasa Arab yang mengandung
makna segala sesuatu yang membawa manfaat atau kebaikan. Maslahah
dalam konteks ini mengacu pada kesejahteraan umum yang bersifat
absolut. Imam Ar-Razi menjelaskan bahwa maslahah adalah tindakan yang
ditetapkan oleh Allah bagi hamba-nya, dengan tujuan menjaga lima aspek

kehidupan yaitu agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta benda.

? Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 1999.
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Magashid asy-syariah merupakan gabungan dari dua kata,
magqashid dan syariah. Magashid yaitu bentuk jamak dari magshud, yang
berarti maksud dan tujuan, dan syariah yang berarti ajaran, hukum, atau
ketentuan dari Allah SWT yang ditujukan kepada manusia agar mereka
dapat meraih kesejahteraan di dunia maupun akhirat. Secara terminologi,
magqashid asy-syariah menurut Al-Imam al-Ghazali “Penjagaan terhadap
maksud dan tujuan syari’ah adalah upaya mendasar untuk bertahan hidup,
menahan  faktor-faktor  kerusakan dan  mendorong terjadinya
kesejahteraan”. Dan menurut Al-Imam al-Syathibi, “Magqashid terbagi
menjadi dua yaitu yang pertama berkaitan dengan Tuhan selaku pembuat
syariah dan yang kedua berkaitan dengan maksud mukallaf”.!”

Magashid asy-syariah diterapkan untuk memastikan bahwa produk
yang digunakan oleh masyarakat tidak merugikan dan membahayakan
kesehatan konsumen, yang sejalan dengan salah satu aspeknya yaitu
menjaga jiwa (hifz al-nafs). Dalam hal ini Islam mengajarkan pentingnya
kehati-hatian dan transparansi dalam transaksi jual beli, serta kewajiban
produsen dan pelaku usaha untuk menyediakan barang yang aman dan
tidak membahayakan konsumen. Produk yang berpotensi membahayakan
seperti piring plastik tidak sesuai standar pangan yang mengandung bahan
berbahaya harus diawasi dan diatur dengan ketat agar tidak merusak daya
pikir atau menyebabkan kerusakan jangka panjang pada kesehatan

konsumen.

10 Atigi Chollisni dan Kiki Damayanti, “Analisis Maqasid Al-Syari’ah Dalam Keputusan
Konsumen Memilih Hunian Islami Pada Perumahan Vila IThami Tangerang”, Jurnal Islaminomic,
Vol. 7 Np. 1, April 2016, hlm. 49.
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Penelitian yang Relevan

Penelitian terdahulu berperan sebagai pedoman serta referensi yang
menjadi dasar bagi penulis dalam upaya mencari perbandingan antara studi-
studi yang sudah ada dengan penelitian yang menjadi objek kajian penulis,
serta dapat menjadi inspirasi baru bagi penelitian selanjutnya. Di bawah ini
adalah beberapa penelitian sebelumnya yang memiliki keterkaitan dengan
tema yang dikaji penulis :

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Rizka Nanda Fauzi, yang
berjudul “Pandangan Hukum Islam atas Jual Beli Minuman Gelas Plastik
(Studi pada Penjual Minuman di Kelurahan Langkapura Bandar Lampung)”.
Pada penelitian ini, penulis mengaplikasikan metode penelitian deskriptif
kualitatif dan diterapkan melalui pendekatan lapangan (Field Research).
Fokus utama dari penelitian ini adalah menganalisis perspektif hukum Islam
dan hukum positif mengenai penggunaan gelas plastik dalam kegiatan jual
beli minuman oleh pelaku usaha. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
pemakaian gelas plastik dalam transaksi jual beli minuman tersebut dianggap
tidak sejalan dengan ajaran hukum Islam, dikarenakan praktik penggunaan
gelas plastik yang digunakan sebagai wadah minuman panas seperti kopi,
teh, dan sejenisnya dapat menyebabkan kesehatan konsumen terganggu,
sebab di dalam gelas plastik mengandung bahan kimia yang jika terkena
panas akan pindah ke dalam minuman yang akan dikonsumsi.!"! Kesamaan

antara penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis yakni

' Rizka Nanda Fauzi, “Pandangan Hukum Islam Atas Jual Beli Minuman Gelas Plastik
(Studi Pada Penjual Minuman di Kelurahan Langkapura Bandar Lampung)”. Universitas Islam
Negeri Raden Intan Lampung, 2023.
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terletak pada objek penelitiannya yang membahas mengenai produk-produk
berbahan dasar plastik dan metode penelitiannya menggunakan pendekatan
kualitatif. Sedangkan perbedaan penelitian ini yaitu pada fokus
pembahasannya dimana penelitian ini berfokus pada analisis dalam
perspektif hukum Islam dan hukum positif dalam penggunaan gelas plastik.
Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Renaldi Boni Fasius
Sitindaon, dengan judul “Perlindungan Hukum terhadap Konsumen Produk
Makanan yang Menggunakan Kemasan Berbahan Dasar Polyethyelene
Terephthalate (PET)”. Fokus penelitian ini tertuju pada jaminan hak
konsumen produk makanan melalui perlindungan hukum dan keterlibatan
pemerintah dalam mengatasi pemakaian kemasan berbahan dasar plastik
yang di dalamnnya terkandung bahan Polyrthyelene Terephthalate (PET)
atau bahan dasar plastik yang dirancang untuk penggunaan kemasan sekali
pakai dengan masa pakai yang singkat. Penelitian ini ditemukan bahwa
pengawasan yang dilakukan oleh pemerintah dirasa masih kurang efektif
dalam memastikan keamanan produk kemasan plastik, masih banyak
ditemukan produk kemasan plastik yang tidak mencantumkan informasi
penting terkait produknya yaitu logo tara pangan dan kode daur ulangnya.'?
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang saya kerjakan yaitu terdapat
pada objek penelitiannya yang membahas mengenai produk-produk
berbahan dasar plastik dan metode penelitiannya menggunakan pendekatan

kualitatif. Sementara itu, perbedaan utama dalam penelitian ini yaitu pada

12 Renaldi Boni Fasius Sitindaon, “Perlindungan Hukum Terhadap Konsumen Produk
Makanan Yang Menggunakan Kemasan Berbahan Dasar Plastik Polyethyelene Terephthalate
(PET)”. Universitas Lampung Bandar Lampung, 2023.
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keterlibatan pemerintah dalam penggunaan produk berbahan plastik yang
mengandung Polyethyelene Terephthalate (PET) pada kemasan sekali pakai.
Selain itu, perbedaannya juga terletak pada lokasi penelitiannya yaitu di
Pasar Tradisional Kesesi Pekalongan.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Ridho Esa Ramadhan, yang
diberi judul “Tinjauan Hukum Islam terhadap Dampak Penggunaan
Styrofoam (Studi pada Pedagang Kaki Lima Desa Jatimulyo Kecamatan Jati
Agung Kabupaten Lampung Selatan)”. Penelitian ini mengkaji tentang
dampak dari penggunaan styrofoam dan tinjauan hukum Islam mengenai
pemakaian styrofoam sebagai bungkus makanan yang umum dilakukan pada
kalangan pedagang kaki lima. Sebagian besar orang telah mengetahui
dampak negatif dari penggunaan styrofoam terhadap kesehatan jika
digunakan secara terus-menerus. Beberapa pedagang seolah tidak menyadari
akan hal tersebut, karena banyak dari mereka tergiur dengan penggunaan
styrofoam yang lebih murah dan mudah didapat, sehingga mereka terus
menggunakannya. Penggunaan kemasan dari styrofoam yang sering dipakai
sebagai pembungkus makanan yang panas berisiko merusak kesehatan
konsumen, sehingga hal ini bertentangan dengan prinsip-prinsip hukum
Islam khususnya hukum mu’amalat.!3 Persamaan dengan penelitian saya
terlihat pada fokus kajian terhadap produk plastik dan penggunaan metode
kualitatif dalam penelitiannya. Dan yang membedakan dengan penelitian

yang peneliti lakukan yaitu pada fokus pembahasannya, dimana penelitian

3 Ridho Esa Ramadhan, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Dampak Penggunaan
Styrofoam (Studi Pada Pedagang Kaki Lima Desa Jatimulyo Kecamatan Jati Agung Kabupaten
Lampung Selatan)”. Skripsi UIN Raden Intan Lampung, 2019.
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ini berfokus pada tinjauan hukum Islam dan dampak yang ditimbulkan dari
penggunaan styrofoam. Selain itu, perbedaannya juga terletak pada objek
penelitiannya yaitu di Pasar Tradisional Kesesi Pekalongan.

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Diah Oktavia Hapsari,
yang berjudul “Tinjauan Normatif Penggunaan Peralatan Makan dan Minum
Sekali Pakai pada Penyedia Makanan dan Minuman di Indonesia”.
Pendekatan kualitatif diterapkan dalam penelitian ini, dimana data dan
informasi yang dikumpulkan melalui kajian pustaka dan observasi. Tujuan
dari penelitian ini yaitu untuk mengidentifikasi alasan mengapa kebijakan
yang ada belum efektif dalam mengurangi ketergantungan pada alat makan
dan minum yang hanya dapat dipergunakan satu kali oleh pelaku usaha
makanan dan minuman, serta tindakan yang seharusnya diambil oleh
pemerintah dalam upaya menangani permasalahan tersebut. Kesimpulan dari
penelitian ini ialah tidak efektifnya implementasi terhadap pelaksanaan
aturan bagi produsen dalam mengurangi sampah. Faktor yang menyebabkan
tidak efektifnya ketentuan tersebut disebabkan karena minimnya penyuluhan
kepada produsen/pelaku usaha/penanggung jawab usaha, penegakkan hukum
oleh pemerintah yang kurang konsisten, dan penerapan peraturan yang
kurang tegas.!# Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan
penulis yaitu terletak pada objek penelitiannya yang membahas mengenai
produk-produk berbahan dasar plastik dan metode penelitiannya

menggunakan pendekatan kualitatif. Perbedaan dengan penelitian ini yaitu

14 Diah Oktavia Hapsari, “Tinjauan Normatif Penggunaan Peralatan Makan Dan Minum
Sekali Pakai Pada Penyedia Makanan Dan Minuman Di Indonesia”, Vol.4 No.l Jurnalku, 2024.
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mengenai alasan kebijakan yang belum efektif dan tindakan pemerintah
dalam mengimplementasikan peraturan yang mengatur tentang pengurangan
sampah oleh produsen.

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Yusma Dewi dan Trisno
Raharjo, yang berjudul “Aspek Hukum Bahaya Plastik terhadap Kesehatan
Lingkungan serta Solusinya”. Penulis dalam penelitian ini menerapkan
metode penelitian hukum normatif yang mencakup analisis terhadap
peraturan perundang-undangan dan bahan pustaka. Penelitian ini berfokus
pada solusi mengatasinya dan hingga kini belum terdapat peraturan
perundang-undangan yang mengatur pelarangan pemakaian plastik yang
berpotensi menimbulkan dampak buruk bagi kesehatan tubuh, apalagi jika
barang tersebut berasal dari hasil daur ulang sampah plastik. Dan
pembuangan barang-barang berbahan plastik terus menumpuk yang tidak
dapat terurai sehingga mencemari lingkungan. Serta efektivitas terhadap
peraturan yang menjelaskan mengenai pengelolaan sampah yang perlu
dilakukan, khususnya dalam upaya mencegah penggunaan plastik yang
berpotensi menghasilkan sampah berbahaya.!> Persamaan penelitian ini
dengan penelitian yang saya lakukan yaitu terletak pada objek penelitiannya
yang membahas mengenai produk-produk berbahan dasar plastik. Dan
perbedaannya yaitu pada solusi dalam mengatasi hal buruk yang akan timbul

dari pemakaian plastik serta efektivitas terhadap peraturan mengenai

15 Yusma Dewi, Trisno Raharjo, “Aspek Hukum Bahaya Plastik Terhadap Kesehatan Dan
Lingkungan Serta Solusinya”, Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, 2019.
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pengelolaan sampah yang perlu dilakukan dalam mencegah penggunaan
plastik yang memunculkan sampah berbahaya.

Persamaan antara kelima penelitian terdahulu dengan penelitian yang
penulis laksanakan yakni terdapat pada objek penelitiannya yang membahas
mengenai produk-produk berbahan dasar plastik dan metode penelitiannya
menggunakan pendekatan kualitatif. Sedangkan yang membedakannya
terdapat pada fokus pembahasannya, di mana penelitian yang penulis
lakukan berfokus pada Undang-Undang Perlindungan Konsumen dan
magqashid asy-syariah terhadap penjualan piring plastik yang tidak sesuai
dengan standar keamanan dan kesehatan yang telah diatur dalam Peraturan
Menteri Pendistribusian Republik Indonesia Nomor : 24/M-IND/PER/2/2010
tentang Pencantuman Logo Tara Pangan dan Kode Daur Ulang pada
Kemasan Pangan dari Plastik, yang di dalamnya menjelaskan mengenai
kewajiban pencantuman logo tara pangan dan kode daur ulang pada
penggunaan produk berbahan plastik. Selain itu, perbedaannya juga terletak
pada letak penelitiannya yaitu di Pasar Tradisional Kesesi Pekalongan.

Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah yuridis-empiris atau yang
biasa dikenal sebagai penelitian lapangan (field research), merupakan jenis
penelitian yang bertujuan untuk menelaah sejauh mana kesesuaian antara
teori hukum dengan praktik yang terjadi di masyarakat. Penelitian ini

berfokus pada bagaimana hukum benar-benar dijalankan dalam kehidupan



18

masyarakat. Penelitian ini menganalisis fenomena baik yang bersifat alami
maupun yang merupakan hasil interaksi sosial manusia seperti, aktivitas,
hubungan, perubahan, dan karakteristik tertentu. Jenis ini juga digunakan
untuk mengamati berbagai gejala sosial yang berhubungan dengan
pelaksanaan hukum dalam praktik perundang-undangan di Indonesia.!®
Peneliti berusaha melihat faktor penyebab masih terjadinya praktik
penjualan piring plastik tanpa logo tara pangan dan kode daur ulang di
Pasar Tradisional Kesesi Pekalongan. Melihat bagaimana Undang-Undang
Perlindungan Konsumen dan magashid asy-syariah diterapkan dalam

praktiknya.

2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan yaitu pendekatan kualitatif
yang dilakukan secara sistematis untuk mengkaji suatu fenomena, unsur-
unsurnya, serta hubungan antar unsur yang ada di dalamnya. Penelitian
kualitatif dapat diartikan sebagai jenis penelitian yang tidak menggunakan
statistik dalam memperoleh hasil. Peneliti lebih fokus pada memahami dan
menganalisis makna drai peristiwa, interaksi, atau perilaku subjek dalam
suatu konteks tertentu. Menurut Mulyana, penelitian kualitatif merupakan
pendekatan ilmiah yang digunakan untuk mengungkap fenomena. Peneliti

mendeskripsikan data dan fakta secara menyeluruh melalui kata-kata

16 Noor Muhammad Aziz, “Urgensi Penelitian dan Pengkajian Hukum Dalam Pembentukan
Peraturan Perundang-Undangan”, Jurnal Rechtsvinding Media Pembinaan Hukum Nasional, 2012,
Vol. 1 No. 1, hlm. 17-18.
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terhadap subjek yang diteliti.!” Selain itu, untuk melihat faktor-faktor
penyebabnya, menganalisis Undang-Undang Perlindungan Konsumen dan
magqashid asy-syariah terhadap penerapan standar keamanan dalam
penjualan piring plastik di Pasar Tradisional Kesesi Pekalongan.
3. Sumber Data Penelitian
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer mengacu pada data yang di dapat langsung
dari tempat penelitian melalui wawancara dan observasi terhadap
pihak-pihak yang bersangkutan sesuai dengan permasalahan yang
dikaji, seperti pelaku usaha konsumen, dan pengelola pasar pada

penjualan piring plastik di Pasar Tradisional Kesesi Pekalongan.

b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder diambil dari berbagai macam sumber
buku, artikel, jurnal, regulasi terkait perlindungan konsumen dan
standar keamanan dalam penggunaan produk berbahan plastik, skripsi
terdahulu serta sumber-sumber lain yang mempunyai keterkaitan
dengan penelitian yang dilaksanakan oleh penulis.!®
4. Metode Pengumpulan Data
a. Wawancara

Menurut Moleong, “wawancara dapat diartikan sebagai percakapan

17 Feny Rita Fiantika, “Metodologi Penelitian Kualitatif’, (Sumatera Barat : PT. Global
Eksekutif Teknologi, 2022), him. 1-4.

'8 Inayah Mawaddah Inadjo, “Adaptasi Sosial SDN 1 Pinelang Menghadapi Dampak
Covud-19 Di Desa Pineleng 1 Kecamatan Pineleng Kabupaten Minahasa, Jurnal Illmiah Society,
2022, Vol. 2 No. 4, hlm. 2.
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yang dilakukan oleh pewawancara (interviewer) untuk tujuan tertentu.
Proses interaksi ini pewawancara menanyakan beberapa pertanyaan dan
terwawancara (interviewee) menjawab atas pertanyaan yang diajukan”.!?

Wawancara merupakan suatu proses yang melibatkan percakapan
atau tanya jawab secara langsung dengan pihak-pihak yang bersangkutan
dalam upaya menemukan informasi mengenai permasalahan yang
berhubungan dengan penelitian. Wawancara dilakukan dengan
mendatangi langsung pelaku usaha, konsumen, dan pengelola pasar untuk
mengajukan beberapa pertanyaan mengenai piring plastik yang
diperdagangkan di Pasar Tradisional Kesesi Pekalongan.

b. Observasi

Obervasi dilakukan dengan mengamati secara langsung pada objek
atau peristiwa yang muncul di lapangan terkait dengan permasalahan
penelitian yang diteliti.?® Proses pengamatan secara langung dilakukan
oleh penulis untuk melihat praktik jual beli piring plastik yang terdapat di
Pasar Tradisional Kesesi Pekalongan.

c. Dokumentasi

Dokumentasi menjadi sarana penting untuk mengumpulkan
beberapa data yang berhubungan dengan informasi yang diperlukan
dalam penelitian. Dokumentasi bisa berupa dokumen dalam bentuk

catatan, naskah, buku, foto atau gambar yang digunakan sebagai dokumen

19 Irmawati, dkk, Buku Ajar Metodologi Penelitian (Teori Dan Praktik), (Karawang Barat,
Saba Jaya, 2024), him. 176.

20 Mohammad Abdul Mukhyi, Metodologi Penelitian Panduan Praktis Penelitian Yang
Efektif, (Malang, PT. Literasi Nusantara Abadi Group, 2022), hlm. 135.



21

pendukung dalam penelitian.?! Dokumentasi dalam penelitian ini
dilakukan dengan mengumpulkan beberapa bukti pendukung berupa
tulisan dan foto yang terkait dengan kejelasan pencantuman logo tara
pangan dan kode daur ulang pada produk piring plastik yang dijual di
Pasar Tradisional Kesesi Pekalongan.

5. Validitas Data

Validitas data pada penelitian kualitatif menunjukkan tingkat
ketepatan antara informasi yang terjadi pada objek penelitian dan data yang
dilaporkan oleh peneliti. Penilaian validitas didasarkan pada sejauh mana
hasil penelitian dapat dianggap akurat dari sudut pandang peneliti,
partisipan, maupun pembaca secara umum. Terdapat dua standar validitas
yang digunakan, yaitu validitas internal dan validitas eksternal. Validitas
internal merujuk pada kemampuan alat ukur dalam mencerminkan objek
yang diteliti secara tepat pada satu penelitian tertentu. Sementara itu,
validitas eksternal berkaitan dengan sejauh mana alat ukur tersebut dapat
digunakan secara efektif dalam penelitian lain yang berbeda.

Konsep validitas yang sering digunakan dalam penelitian kualitatif
adalah kredibilitas. Kredibilitas menjadi tolak ukur utama dalam menilai
kualitas hasil penelitian kualitatif. Hasil penelitian dinyatakan memiliki
kredibilitas tinggi apabila mampu mencapai tujuan penelitian, seperti
mengeksplorasi suatu masalah atau menggambarkan latar, proses,

kelompok sosial, serta pola interaksi yang kompleks dan beragam.

2! Sirajuddin Saleh, Analisis data Kualitatif, (Bandung: Pustaka Ramadhan, 2017), hlm.
60.
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Temuan atau data dalam penelitian kualitatif dapat dianggap valid
jika tidak terdapat perbedaan antara apa yang dilaporkan oleh penliti
dengan kenyataan yang sebenarnya terjadi pada objek penelitian. Realitas
dalam pendekatan kualitatif tidak bersifat unggul, realitas dianggap bersifat
jamak dan terbentuk melalui konstruksi pemahaman individu yang
dipengaruhi oleh latar belakang masing-masing. Sepuluh peneliti yang
memiliki latar belakang berbeda dan meneliti objek yang sama sangat
mungkin menghasilkan sepuluh temuan yang berbeda. Setiap hasil tetap
dinyatakan valid selama temuan tersebut tidak bertentangan dengan kondisi
nyata yang terjadi pada objek yang diteliti.??

6. Metode Analisis Data

Menurut Noeng Mubhajir, “Analisis data adalah upaya mencari dan
menata secara sistematis catatan hasil observasi, wawancara, dan sumber
lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti terhadap permasalahan
yang diteliti dan memaparkan hasil penelitian sebagai temuan bagi pihak
lain. Sedangkan untuk memperluas pemahaman tersebut, analisis harus
dilanjutkan dengan upaya menemukan makna dari data yang dianalisis”.?3
Analisis data dilakukan untuk memeriksa, mengelola, mengevaluasi,
kemudian menarik kesimpulan atas permasalahan yang ditemukan.

Tahap analisis data menurut Miles dan Huberman dapat dibagi
menjadi beberapa bagian yakni :

a. Reduksi Data

22 Aulia Desi Pratiwi, “Validitas Data Penelitian Kualitatif”, 2023, hlm. 2.
23 Ahmad Rijali, “Analisis data Kualitatif’, Jurnal Alhadharah, Vol. 17 No. 33 (Januari-
Juni, 2018), him. 84.
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Reduksi data merupakan tahapan dalam menyusun ringkasan
dan memilah poin-poin penting untuk mencari polanya. Reduksi data
diartikan sebagai proses penyempurnaan data, dengan melakukan
pengurangan data yang tidak memiliki kaitan dan tidak diperlukan
dalam penelitian, serta proses penambahan data yang sekiranya masih
kurang. Reduksi data ini dilakukan terus menerus oleh peneliti selama
penelitian mengenai penjualan piring plastik di Pasar Tradisional Kesesi
Pekalongan berlangsung.

b. Penyajian Data

Penyajian data adalah proses menyusun informasi yang didapat
dengan cara yang sistematis dan membuka kemungkinan untuk menarik
kesimpulan. Proses ini bertujuan untuk memberikan gambaran secara
keseluruhan. Dalam tahap ini, peneliti melakukan upaya dalam
pengklasifikasian dan penyajian data berdasarkan masalah yang diteliti.

c. Kesimpulan

Kesimpulan merupakan langkah terakhir dalam menganalisis
data pada penelitian kualitatif. Proses ini dilakukan melalui
perbandingan antara keterangan yang diperoleh dari objek penelitian
yang memuat pengertian sebagaimana tertuang dalam konsep-konsep
dasar penelitian.?*

Sistematika Penulisan

1. Bab I : Pendahuluan

24 Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta : KBM Indonesia, 2021), hlm.
47-48.
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Pada bab I, berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,
kegunaan penelitian, kerangka teoretik, penelitian yang relevan, metode

penelitian dan sistematika penulisan.

. Bab II : Konsep Jual Beli

Pada bab II, berisi mengenai konsep jual beli dalam Islam, teori
perlindungan konsumen, dan teori magashid asy-syariah terkait standar

keamanan dalam penggunaan produk berbahan plastik.

. Bab III : Praktik Penjualan Piring Plastik di Pasar Tradisional Kesesi

Pekalongan
Pada bab III, berisi gambaran umum Pasar Tradisional Kesesi Pekalongan,

praktik jual beli piring plastik di Pasar Tradisional Kesesi Pekalongan.

. Bab IV : Perlindungan Konsumen terhadap Penjualan Piring Plastik

tanpa Logo Tara Pangan dan Kode Daur Ulang di Pasar Tradisional
Kesesi Pekalongan

Pada bab IV, berisi faktor penyebab praktik penjualan piring plastik tanpa
logo tara pangan dan kode daur ulang masih terjadi di Pasar Tradisional
Kesesi Pekalongan, analisis perspektif Undang-Undang Perlindungan
Konsumen terhadap penjualan piring plastik tanpa logo tara pangan dan
kode daur ulang, dan analisis perspektif magashid asy-syariah terhadap

penjualan piring plastik tanpa logo tara pangan dan kode daur ulang.

. Bab V : Penutup

Pada bab V, berisi kesimpulan dan saran.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Praktik penjualan piring plastik tanpa logo tara pangan dan
kode daur ulang di Pasar Tradisional Kesesi Pekalongan disebebakan
oleh beberapa faktor yang saling berkaitan. Minimnya pemahaman
penjual mengenai fungsi logo dan kode tersebut, tidak meratanya
edukasi dari pemerintah, serta rendahnya kesadaran penjual terhadap
pentingnya keamanan produk menjadi penyebab utama. Tingginya
permintaan konsumen terhadap produk berharga murah dan
rendahnya literasi masyarakat tentang pentingnya standar keamanan
turut memperkuat keberlangsungan praktik ini. Lemahnya
pengawasan dari instansi terkait serta tidak adanya sanksi tegas bagi
pelanggaran, ditambah dengan peredaran barang dari distributor yang
tidak memberikan informasi memadai, semakin memperbesar
peluang beredarnya plastik yang tidak sesuai di pasar.

Piring plastik yang beredar tanpa memenuhi standar tersebut
melanggar ketentuan Undang-Undang Perlindungan Konsumen.
Produk yang tidak mencantumkan informasi penting mengenai
keamanan produk dan kelayakan penggunaan piring plastik,
mengabaikan hak-hak konsumen atas keselamatan, kenyamanan,
informasi yang benar, dan jaminan mutu. Ketidakhadiran logo tara

pangan dan kode daur ulang yang tidak memenuhi standar akan
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menimbulkan risiko kesehatan dan kerugian bagi konsumen. Hal ini
menunjukkan bahwa hak-hak yang seharusnya diperoleh konsumen
tidak terpenuhi sebagaimana mestinya.

Peredaran piring plastik yang tidak memenuhi standar juga
tidak sejalan dengan tujuan utama syariat Islam dalam magqashid asy-
syariah, terutama dalam aspek perlindungan jiwa (hifz al-nafs).
Piring plastik yang tidak memenuhi standar keamanan tersebut
berpotensi membahayakan kesehatan konsumen karena mengandung
zat berbahaya seperti BPA, phthalate, dan melamin. Kondisi ini
menunjukkan adanya kelalaian dalam menjaga kemaslahatan umat,
yang merupakan inti dari maqgsdhis yariah. Menjual barang yang
berisiko bagi kesehatan termasuk dalam kategori perbuatan yang
tidak sesuai dengan nilai-nilai mualamah dalam Islam.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah penulis uraikan
sebelumnya, disarankan untuk penjual agar lebih memperhatikan
keamanan produk supaya menjual piring plastik yang mencantumkan
logo tara pangan dan kode daur ulang, sebagaimana diatur dalam
Peraturan Menteri Pendistribusian Nomor 24/M-IND/PER/2/2010
serta dapat memenuhi kewajiban sebagai pelau usaha sesuai dengan
Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlidnungan
Konsumen. Penjual juga diharapkan memilih produk dari produsen

yang telah memenuhi standar kelayakan dan keamanan yang telah
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ditetapkan. Penjual juga perlu memberikan informasi kepada pembeli
mengenai arti logo tersebut, serta menjalankan usaha dengan jujur
dan transparan sesuai nilai-nilail syariah, terutama dalam menjaga
keselamatan konsumen khususnya dalam magsid syariah.

Pembeli perlu lebih teliti dan tidak hanya fokus pada harga
atau tampilan produk, tetapi juga memeriksa apakah piring plastik
yang dibeli mencantumkan logo tara pangan dan kode daur ulang
guna menjaga jiwa (hifz al-nafs) sesuai prinsip maqashid asy-syariah.
Pembeli disarankan memilih produk berlogo tara pangan dan kode
daur ulang meskipun harganya lebih tinggi. Jika menemukan produk
tanpa logo yang jelas atau diragukan kemanannya, pembeli dapat
memberi masukan kepada penjual atau beralih ke lapak lain sebagai
bentuk partisipasi dalam menciptakan pasar yang etis dan
bertanggung jawab. Selain itu, pembeli diharapkan aktif mencari
informasi tentang makna logo pada produk melalui berbagai sumber
untuk melindungi diri dari produk berbahaya.

Pemerintah daerah, khususnya dinas terkait seperti Dinas
Perdagangan dan Dinas Kesehatan, perlu meningkatkan pengawasan
secara rutin terhdap praktik jual beli piring plastik di Pasar
Tradisional Kesesi. Pengawasan ini harus mencakup pemeriksaan
kepatuhan pedagang terhadap pencantuman logo tara pangan dan
kode daur ulang sesuai peraturan yang berlaku, guna memastikan

produk yang beredar aman dan layak konsumsi. Selain itu,
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pemerintah daerah sebaiknya mengadakan sosialisasi dan pelatihan
kepada para penjual mengenai pentingnya logo standar keamanan
pangan pada plastik. Langkah ini tidak hanya melindungi kesehatan
konsumen, tetapi juga mendorong terciptanya pasar tradisional yang
lebih transparan dan bertanggung jawab, sejalan dengan prindip
perlindungan konsumen dan nilai-nilai magashid asy-syariah dalam

menjaga kemaslahatan masyarakat.
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